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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan masalah – masalah yang telah peneliti rumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat 

(sahih, benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, realible) 

tentang hubungan antara promosi penjualan dengan perpindahan merek ke 

provider 3. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Tata 

Niaga, Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. Alasan 

peneliti melakukan penelitian di tempat ini karena berdasarkan hasil 

pengamatan dan survey peneliti diperoleh bahwa tingkat perpindahan 

merek ke provider 3 cukup rendah.  

2. Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, yaitu dari bulan 

Maret sampai dengan Juni 2015. Alasan dilaksanakannya penelitian 

pada waktu tersebut dikarenakan kegiatan perkuliahan dalam masa 

efektif, sehingga akan memudahkan peneliti untuk menjaring data dari 

mahasiswa. Selain itu, peneliti tidak terlalu sibuk dengan jadwal 
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perkuliahan di kampus sehingga peneliti dapat memfokuskan diri 

dalam pelaksanaan penelitian. 

C. Metode Penelitian 

1. Metode 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan pendekatan korelasional. Sugiyono 

mengungkapkan bahwa : 

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-

hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis
53

. 

       Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai, yakni untuk memperoleh informasi yang bersangkutan 

dengan status gejala pada saat penelitian dilakukan. 

       Adapun pendekatan korelasional bertujuan untuk memahami 

hubungan antarvariabel
54

. Dengan pendekatan korelasional dapat 

dilihat hubungan dua variabel yaitu variabel bebas (promosi 

penjualan) yang mempengaruhi dan diberi simbol X, dengan variabel 

terikat (perpindahan merek) sebagai yang dipengaruhi dan diberi 

simbol Y. 

 

 

                                                           
       53 Jonathan Sarwono, Pintar Menulis Karya Ilmiah – Kunci Sukses dalam Menulis Ilmiah (Yogyakarta : 

CV.Andi Offset, 2010), p. 33 

       54 Azuar Juliandi, Irfan, Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis (Medan : Umsu Press, 2014), 

p. 13 
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2. Konstelasi hubungan antar variabel 

       Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan 

positif antara variabel X (Promosi Penjualan) dengan variabel Y 

(Perpindahan Merek), maka konstelasi hubungan antara variabel X dan 

Variabel Y dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

X  : Variabel Bebas (Promosi Penjualan) 

Y  : Variabel Terikat (Perpindahan Merek) 

  : Arah Hubungan 

 

 

D. Populasi dan Sampling 

       “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”
55

. 

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan 

Tata Niaga. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Pendidikan Tata Niaga angkatan 2011 – 2014 pengguna kartu 3 sebanyak 

114 orang. Populasi terjangkau tersebut dipilih dengan alasan setelah 

melakukan survei awal, terdapat masalah mengenai perpindahan merek ke 

provider 3. Jumlah mahasiswa yang telah melakukan perpindahan merek 

ke provider 3 pada setiap angkatan dapat dilihat pada Tabel III.1. 

                                                           
       55 Jonathan Sarwono,op cit, p. 35 

X Y 
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       Kemudian berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari tabel 

populasi tertentu (Tabel Isaac dan Michael) diambil sampel sebanyak 84 

orang dengan sampling error 5% dengan N = 110 
56

. 

        Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel 

acak sederhana (simple random sampling technique) yang diambil secara 

proporsional. Teknik ini digunakan dengan alasan bahwa seluruh populasi 

yang akan peneliti teliti memiliki karakteristik yang dapat dianggap 

homogen dan mempunyai peluang yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel. Teknik ini diambil secara proporsional karena setiap angkatan 

mahasiswa Pendidikan Tata Niaga memiliki jumlah mahasiswa yang 

berbeda. Untuk perhitungan sampel secara proporsional dapat dilihat pada 

Tabel III.1 berikut ini. 

Tabel III.1 

Jumlah Mahasiswa Pendidikan Tata Niaga Yang Telah Melakukan 

Perpindahan Merek Ke Provider 3 dan Perhitungan Sampel 

Angkatan Jumlah Perhitungan Sampel 

2011 35 (35/114) x 84 = 25,7  =  26 

2012 22 (22/114) x 84 = 17 = 16 

2013 31 (31/114) x 84 = 21,36 = 23 

2014 26 (26/114) x 84 = 20,63 = 19 

Jumlah 114 84 

Sumber : Data diolah peneliti dari survey awal  

                                                           
       56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) (Bandung : 

Alfabeta, 2013), p.128 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Perpindahan Merek 

a. Definisi Konseptual 

       Perpindahan merek adalah perilaku konsumen yang ditandai 

dengan beralihnya kesetiaan dari merek tertentu ke merek lainnya 

dalam kategori sejenis dikarenakan tidak adanya hubungan khusus 

dengan suatu merek ataupun alasan-alasan lainnya. 

b. Definisi Operasional 

       Perpindahan merek ini dapat diamati melalui dimensi kepuasan 

pelanggan dengan indikator sebagai berikut: kualitas produk 

dengan sub indikator (kinerja, daya tahan, fitur, keandalan, 

kesesuaian terhadap spesifikasi), indikator Emotional Factor 

dengan sub indikator (kebanggaan). 

       Perpindahan merek merupakan data primer yang diukur 

dengan instrumen berbentuk kuesioner model skala likert. 

c. Kisi – kisi Instrumen Perpindahan Merek 

       Kisi-kisi instrumen perpindahan merek yang disajikan pada 

bagian ini merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel perpindahan merek yang diuji cobakan dan juga 

sebagai kisi-kisi instrumen final yang digunakan untuk mengukur 

variabel perpindahan merek. Dan kisi-kisi ini disajikan dengan 

maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang 
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drop setelah uji coba dan uji reliabilitas. Kisi-kisi instrumen 

perpindahan merek dapat dilihat pada tabel III.2. 

Tabel III.2 

Kisi-Kisi Instrumen Perpindahan Merek ( Variabel Y ) 

 

       Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan 

model skala likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban yang telah 

disediakan dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan 

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

III.3. 

 

Dimensi Indikator 
Sub-Indikator 

Butir Uji Coba 
Drop 

No. Butir 

Final 

  (+) (-) (+) (-) 

Kepuasan 

Pelanggan 

Kualitas 

Produk 

Performance 

(Kinerja) 

2,3,18,2

0,23 

8,27 18 2,3,19,21 8,25 

Durability 

(Daya Tahan) 

6 25  6 23 

Features (Fitur) 12,13,26 9,17  12,13,24 9,17 

Reliability 

(Keandalan) 

1,15,21,

22 

10,14 21 1,15,20 10,1

4 

Conformance 

(Kesesuaian 

Terhadap 

Spesifikasi) 

7,16 4  7,16 4 

Emotional 

Factor 

Kebanggaan 5,11,24 19,28  5,11,22 18,2

6 
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Tabel III.3 

Skala Penilaian Untuk Perpindahan Merek 

NO. Alternatif Jawaban 
Item 

Positif 

Item 

Negatif 

1 SS   =  Sangat Setuju 5 1 

2 S     =  Setuju 4 2 

3 RR  =  Ragu-Ragu 3 3 

4 TS   =  Tidak Setuju 2 4 

5 STS  =  Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

d. Validasi Instrumen Perpindahan Merek 

       Proses pengembangan instrumen perpindahan merek dimulai 

dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner model skala 

likert sebanyak 28 butir pernyataan yang mengacu pada indikator - 

indikator variabel perpindahan merek terlihat pada tabel III.2 yang 

disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel 

perpindahan merek. 

       Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur 

indikator dan sub indikator dari variabel perpindahan merek 

sebagaimana tercantum pada tabel III.2. Setelah konsep instrumen 

disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen tersebut diuji 

cobakan kepada 30 orang mahasiswa Pendidikan Tata Niaga 

angkatan 2011 – 2014 yang tidak termasuk sampel yang sesuai 

dengan karakteristik populasi. 
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       Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrumen yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien 

korelasi antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 




22 xtxi

xixt
rit

   
57

 

Keterangan : 

 r it : Koefisien skor butir dengan skor total instrumen  

 x i  : Deviasi skor butir dari Xi 

 x t  : Deviasi skor Dari Xt 

 

       Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel 

= 0.361, jika rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid 

dan sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dianggap 

tidak valid yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak 

digunakan atau harus di drop. Berdasarkan perhitungan maka dari 

pernyataan telah divalidasikan terdapat 2 pernyataan yang drop 

sehingga yang valid dan tetap digunakan sebanyak 26 pernyataan 

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 6). 

       Selanjutnya dihitung realibilitasnya terhadap butir-butir 

pernyataan yang dianggap valid dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, 

yaitu : 
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k
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       57 Djaali, dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : PT. Grasindo, 2008), p.86 

      58 Ibid, p.89 
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Keterangan :   

r ii  : Koefisien reliabilitas tes 

k  : Cacah butir 

∑Si
2
 : Varian skor butir     

 St
2
  : Varian skor  total  

 

       Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

           
59

 

             

  Keterangan: 

  

Si
2
  :Varians butir 

ΣXi
2
  : Jumlah dari Hasil kuadrat dari setiap butir soal 

(ΣXi)
2
  : Jumlah butir soal yang dikuadratkan 

X : Skor yang dimiliki subyek penelitian 

n : Banyaknya subyek penelitian 

 

 

   Dari perhitungan yang diperoleh ∑ Si
2 

= 0,98 , St
2
 = 

176,01 dan rii sebesar 0,913. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

realibiitas termasuk dalam kategori sangat tinggi, sesuai dengan 

kriteria yang ditunjukkan oleh tabel Alpha Cronbach α ≥ 0,9 

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 8). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 26 butir 

pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai instrumen final 

untuk mengukur variabel perpindahan merek. 

 

                                                           
       

59
 Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu – Ilmu Sosial 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2000), p. 310 
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2. Promosi Penjualan 

a. Definisi Konseptual 

       Promosi penjualan adalah kegiatan promosi yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan ciri – ciri komunikasi, insentif dan 

undangan dalam jangka pendek untuk mendorong atau merangsang 

konsumen dalam pembelian sebuah produk atau jasa dengan 

segera.  

b. Definisi Operasional 

       Promosi penjualan dapat diamati melalui indikator sebagai 

berikut: sampel, paket harga, premi, dan produk promosi. 

       Promosi penjualan merupakan data primer yang diukur dengan 

instrumen berbentuk kuesioner model skala likert. 

c. Kisi – kisi Instrumen Promosi Penjualan 

       Kisi-kisi instrumen promosi penjualan yang disajikan pada 

bagian ini merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel promosi penjualan yang diuji cobakan dan juga 

sebagai kisi-kisi instrumen final yang digunakan untuk mengukur 

variabel promosi penjualan. Dan kisi-kisi ini disajikan dengan 

maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang 

drop setelah uji coba dan uji reliabilitas. Kisi-kisi instrumen 

perpindahan merek dapat dilihat pada tabel III.4. 
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Tabel III.4 

Kisi-Kisi Instrumen Promosi Penjualan ( Variabel X ) 

 

       Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan 

model skala likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban yang telah 

disediakan dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan 

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

III.5. 

Tabel III.5 

Skala Penilaian Untuk Promosi Penjualan 

NO. Alternatif Jawaban 
Item 

Positif 

Item 

Negatif 

1 SS   =  Sangat Setuju 5 1 

2 S     =  Setuju 4 2 

3 RR  =  Ragu-Ragu 3 3 

4 TS   =  Tidak Setuju 2 4 

5 STS  =  Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

 

 

Indikator 
Butir Uji Coba 

Drop 
No. Butir Final 

(+) (-) (+) (-) 

Sampel 4,5,21 15,24  4,5,19 15,21 

Paket Harga 
1,6,16,19,

20 

9,13,23 19 1,6,16,18 9,13,20 

Premi 2,3,11,17 7,25  2,3,11,17 7,22 

Produk Promosi 
12,14,18, 

22 

8,10 18,22 12,14 8,10 
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d. Validasi Instrumen Promosi Penjualan 

       Proses pengembangan instrumen promosi penjualan dimulai 

dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner model skala 

likert sebanyak 25 butir pernyataan yang mengacu pada indikator - 

indikator variabel promosi penjualan terlihat pada tabel III.4 yang 

disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel 

promosi penjualan. 

       Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur 

indikator dan sub indikator dari variabel promosi penjualan 

sebagaimana tercantum pada tabel III.4. Setelah konsep instrumen 

disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen tersebut diuji 

cobakan kepada 30 orang mahasiswa Pendidikan Tata Niaga yang 

tidak termasuk sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi. 

       Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien 

korelasi antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 




22 xtxi

xixt
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Keterangan : 

 r it : Koefisien skor butir dengan skor total instrumen  

 x i  : Deviasi skor butir dari Xi 

                                                           
       60 Djaali, dan Pudji Muljono, Op cit,  p.86 
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 x t  : Deviasi skor Dari Xt 

 

       Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel 

= 0.361, jika rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid 

dan sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dianggap 

tidak valid yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak 

digunakan atau harus di drop. Berdasarkan perhitungan maka dari 

pernyataan telah divalidasikan terdapat 3 pernyataan yang drop 

sehingga yang valid dan tetap digunakan sebanyak 22 pernyataan 

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 12). 

       Selanjutnya dihitung realibilitasnya terhadap butir-butir 

pernyataan yang dianggap valid dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, 

yaitu : 
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Keterangan :   

r ii  : Koefisien reliabilitas tes 

k  : Cacah butir 

∑Si
2
  : Varian skor butir     

 St
2
  : Varian skor  total  

 

       Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

                 
62

 

                                                           
       61 Ibid, p.89 
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 Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki, Loc cit 
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  Keterangan : 

Si
2
  :Varians butir 

ΣXi
2
  : Jumlah dari Hasil kuadrat dari setiap butir soal 

(ΣXi)
2
  : Jumlah butir soal yang dikuadratkan 

X : Skor yang dimiliki subyek penelitian 

n : Banyaknya subyek penelitian 

 

 

   Dari perhitungan yang diperoleh ∑ Si
2 

= 0,49, St
2
 = 116,54 

dan rii sebesar 0,914. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

realibiitas termasuk dalam kategori sangat tinggi, sesuai dengan 

kriteria yang ditunjukkan oleh tabel Alpha Cronbach α ≥ 0,9 

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 14). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 22 butir 

pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai instrumen final 

untuk mengukur promosi penjualan. 

F. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Mencari Persamaan Regresi 

Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus: 

 Ŷ= a+bX
63

 

Keterangan : 

Ŷ : variabel terikat 

X : variabel bebas 

a : nilai intercept (konstan) 

b : koefisien arah regresi 

 

Dimana koefiesien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 

                                                           
       63 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D, (Bandung : CV.Alfabeta, 

2010), p. 237 
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  b =        
64

 

   

a = Y  –  bX 

Dimana : 

  
n

YX
XYxy


  

 
n

X
Xx

2

2 
  

 
n

Y
Yy

2

2 
  

Keterangan: 

rxy   : tingkat keterkaitan hubungan 

x  : skor dalam sebaran X 

y  : skor dalam sebaran Y  

 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X (Y – Ŷ) 

       Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah galat 

taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak.  

Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y atas X 

dengan menggunakan uji Lilliefors pada taraf signifikan (α) = 0,05 

 Hipotesis Statistik : 

Ho : Regresi Y atas X berdistribusi normal 

H1 :  Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 

 Kriteria pengujian: 

                                                           
       

64
 Ibid, p.238-239 
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Terima Ho jika Lhitung < Ltabel berarti galat taksiran 

regresi Y 

atas X berdistribusi normal. 

Tolak Ho jika Lhitung > Ltabel berarti galat taksiran regresi 

Y atas X tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas Regresi 

       Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

diperoleh berbentuk linier atau non linier 

 Hipotesis statistik : 

Ho : Y = α + βX 

H1 : Y ≠ α + βX 

 Kriteria Pengujian : 

Terima Ho jika Fhitung< Ftabel, maka persamaan regresi 

dinyatakan linier. 

Tolak Ho jika Fhitung> Ftabel, maka persamaan regresi 

dinyatakan tidak linier. 

       Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi 

di atas digunakan tabel ANAVA pada tabel III.6 berikut ini: 
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Tabel III.6
65

 

DAFTAR ANALISIS VARIANS UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN 

LINEARITAS REGRESI 

Sumber 

Varians 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

( JK ) 

Rata-Rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

F hitung 

( Fo) 

Ket 

Total N ∑Y
2    

Regresi 

(a) 
1 

 
n

Y
2


    

Regresi 

(b/a) 

1 b.∑xy 

)/(

)/(

abdb

abJK
 

 

                  

*) 

)(

)/(

sRJK

abRJK
 

 

Fo>Ft 

Maka 

Regresi 

berarti 

Sisa (s) n – 2 JK(T) – JK (a) – 

JK (b/a) )(

)(

sdb

sJK
 

Tuna 

Cocok 

(TC) 

k – 2  JK (s)–JK (G) 

)(

)(

TCdb

TCJK
 

                 

ns) 

)(

)(

GRJK

TCRJK
 

 

Fo<Ft 

Maka regresi 

berbentuk 

linier 
Galat n – k   

nk

Y
Y

2

2 
  

)(

)(

Gdb

GJK
 

Keterangan : *)  Persamaan regresi berarti 

   ns)  Persamaan regresi linear/not significant 

 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

       Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan yang   

diperoleh berarti atau tidak berarti, dengan kriteria pengujian 

bahwa regresi sangat berarti apabila Fhitung > Ftabel. 

 Dengan hipotesis statistik : 

H0 : β = 0 

H1 : β ≠ 0  

 Kriteria Pengujian: 

                                                           
       65 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2013), p. 266 
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Jika Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima dan jika  Fhitung > Ftabel, 

maka H0 ditolak. Regresi dinyatakan berarti jika menolak H0. 

 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

       Perhitungan produk koefisien korelasi (rxy) menggunakan 

rumus product moment dari Pearson sebagai berikut: 

  22 . yx

xy
rxy
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c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

       Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi 

digunakan uji t dengan rumus : 

 
21

2

r

nr
thitung
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Keterangan : 

t hitung :  skor signifikansi koefisien korelasi 

r  :  koefisien korelasi product moment 

n  :  banyaknya data 

 

 Hipotesis statistik : 

Ho : ρ ≤  0 

H1  : ρ > 0 

 Kriteria pengujian :  

Koefisien korelasi dinyatakan signifikan jika  t hitung > t tabel. 

                                                           
       66 Ibid, p.228 

       67 Ibid, p.230 
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Pengujian dilakukan pada taraf signifikan(α) = 0,05 dengan derajat 

kebebasan  (DK) = n – 2. Sehingga dapat disimpulkan antara 

variabel X dan variabel Y terdapat hubungan positif. 

 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi 

       Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi 

(penentu) yaitu untuk mengetahui besarnya variasi variabel Y 

yang ditentukan oleh variabel X. Rumus koefisien determinasi 

adalah sebagai berikut : 

   KD :  (rxy)²  
68

 

   Dimana :  

  KD  :  Koefisien determinasi 

  rxy  :  Koefisien korelasi product momen 

 

 

 

                                                           
       68  Ibid,. p. 231 


